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ABSTRAK 

Nadhilah Syahrit, 2020 : Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) Menggunakan Metode Job Safety Analysis 

(JSA) Sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan 

Kerja (Studi Kasus: Workshop Konstruksi Jurusan 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang) 

Latar belakang dari penilitian ini adalah pada tahun 2017-2020 masih sering 

terjadi kecelakaan kerja di Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil FT UNP. 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian 

risiko pada pekerjaan di Workshop Konstruki Jurusan Teknik Sipil FT UNP 

dengan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). Maka penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pengendalian risiko dengan metode JSA sesuai 

dengan risiko bahaya yang ditemukan pada penelitian sebelumya. Dari penelitian 

yang telah dilakukan, ada beberapa pengendalian yang dapat diterapkan pada 

Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil FT UNP. Penetapan ini disesuaikan 

dengan hirarki pengendalian risiko yaitu Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Teknik, 

Administrasi dan APD. Pada Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil FT UNP 

pengendalian risiko bahaya kecelakaan kerja belum diterapkan dan dilaksanakan 

dengan baik.  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan pengambilan data secara observasi dan wawancara. Penelitian 

kualitatif deskriptif merupakan penelitian dengan metode atau pendekatan studi 

kasus (case study). Maka dapat disimpulkan bahwa Workshop Konstruksi Jurusan 

Teknik Sipil FT UNP seharusnya menerapkan pengendalian risiko untuk 

mengurangi kecelakaan kerja. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, JSA, Pengendalian Risiko 
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ABSTRACT 

Nadhilah Syahrit, 2020 : Implementation of Occupational Safety and Health 

(K3) Using the Job Safety Analysis (JSA) Method as 

an Effort to Prevent Work Accidents (Case Study: 

Construction Workshop of the Civil Engineering 

Department, Faculty of Engineering, Padang State 

University) 

The background of this research is that in 2017-2020 there are still frequent 

work accidents in the Construction Workshop of the Civil Engineering 

Department, FT UNP. In previous research, hazard identification and risk 

assessment had been carried out at work at the Construction Workshop of the 

Department of Civil Engineering, FT UNP using the Job Safety Analysis (JSA) 

method. So this study aims to provide risk control with the JSA method in 

accordance with the hazard risks found in previous studies. From the research that 

has been done, there are several controls that can be applied to the Civil 

Engineering Department Construction Workshop, FT UNP. This determination is 

adjusted to the risk control hierarchy, namely Elimination, Substitution, 

Engineering, Administration and PPE. In the Construction Workshop of the 

Department of Civil Engineering, FT UNP, risk control for occupational accidents 

has not been implemented and implemented properly.  

The research design used in this research is descriptive qualitative by means 

of observation and interview data collection. Descriptive qualitative research is a 

research method or a case study approach. So it can be concluded that the 

Construction Workshop of the Department of Civil Engineering, FT UNP, should 

implement risk control to reduce work accidents. 

 
Keyword : Occupational Health and Safety, JSA, Risk Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada setiap pelaksanaan pekerjaan selalu ada risiko terjadinya kegagalan, 

baik itu dikarenakan perencanaan yang kurang cermat, pelaksanaan yang 

kurang tepat, atau kegagalan yang terjadi karena hal yang tidak terduga. Salah 

satu risiko terjadinya kegagalan pada suatu pekerjaan adalah kecelakaan 

kerja, sekecil apapun kecelakaan yang terjadi pada suatu pekerjaan akan 

mengakibatkan kerugian. Maka dari itu sekecil apapun kecelakaan atau 

potensi terjadinya kecelakaan harus diatasi atau setidaknya dikurangi 

dampaknya. (Tim K3 FT UNY, 2014 : 1) 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu pemikiran dan 

upaya mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. Dengan adanya K3, kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerugian 

materi maupun kerugian jiwa dapat dicegah. Biasanya kecelakaan kerja 

diakibatkan oleh terbatasnya pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja 

dalam pelaksanaan pekerjaannya. Maka untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja, perlu diperhatikannya manajemen risiko Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) (Levi, 2017 : 151). 

Industri jasa konstruksi adalah sektor industri yang memiliki risiko 

kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Maka dari itu, diperlukannya manajemen 

K3 untuk mencegah terjadinya kecelakaan. Aspek K3 juga perlu diperhatikan 

dalam dunia pendidikan konstruksi, salah satunya adalah di Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP) yang menggunakan 
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workshop sebagai tempat pelaksanaan praktik. Workshop yang ada di Jurusan 

Teknik Sipil FT UNP yaitu workshop konstruksi yang terdiri dari workshop 

kayu dan workshop batu beton, dan workshop plumbing. Selama pelaksanaan 

praktikum didalam workshop, mahasiswa menggunakan berbagai macam alat 

dan bahan yang memiliki potensi kecelakaan kerja dan penyakit. Tidak hanya 

mahasiswa, semua orang yang terlibat didalam workshop seperti dosen dan 

teknisi juga berpotensi mendapatkan kecelakaan kerja. Maka dari itu, sangat 

penting penerapan K3 pada Workshop Teknik Sipil FT UNP. 

Pada umumnya ada beberapa penyebab terjadinya kecelakaan kerja, 

diantaranya kelalaian saat bekerja, dan juga penggunaan alat yang tidak 

sesuai dengan ketentuan. Begitupun pada Workshop Teknik Sipil FT UNP, 

kecelakaan kerja yang biasanya terjadi adalah kelalaian mahasiswa dalam 

pelaksanaan praktikum serta penggunaan alat kerja yang tidak digunakan 

sesuai aturan. Pada penelitian sebelumnya dinyatakan bahwa, tahun 2017-

2018 tercatat ada sebanyak 8 (delapan) kecelakaan kerja, diantaranya 3 (tiga) 

kecelakaan kerja pada workshop batu beton, dan 5 kecelakaan kerja pada 

workshop kayu. Sedangkan berdasarkan wawancara dengan teknisi pada 

tanggal 6—16 November 2020 masih terdapat beberapa kecelakaan yang 

terjadi di Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil FT UNP. Tabel 

kecelakaan kerja yang terjadi di Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil 

FT UNP dari tahun 2017-2020 dapat dilihat pada Lampiran 1 halaman 83. 

Kecelakaan kerja yang terjadi adalah kecelakaan ringan dan juga kecelakaan 

berat. Kecelakaan yang terjadi diantaranya yaitu luka dan tergores akibat 
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gergaji, tangan terpukul palu, baju tergulung mesin, luka akibat tertimpa 

balok, memar serta luka karena material kasar. Kecelakaan ini terjadi 

dikarenakan penggunaan peralatan kerja yang tidak digunakan dengan baik 

dan kelalaian mahasiswa pada saat melakukan praktikum. Selain itu 

kecelakaan kerja juga disebabkan karena masih terdapat sisa pekerjaan yang 

tidak tertata rapi, sehingga menggangu aktifitas kerja (Jodie, 2019 : 2).  

Permasalahan lain yang ditemukan diantaranya pedoman K3 yang belum 

tersedia, himbauan berupa rambu atau poster tentang K3 yang masih kurang 

dan sulit untuk dipahami, serta ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) di 

Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil FT UNP yang masih sedikit. Pada 

workshop kayu APD tidak disediakan, dan pada workshop batu beton hanya 

menyediakan APD seperti helm dan safety shoes (Yunila, 2019) 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan tinjauan mengenai 

“Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Menggunakan Metode 

Job Safety Analysis (JSA) (Studi Kasus: Workshop Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang)” oleh Mirdha Yunila (2019), 

dengan hasil penelitian yaitu tabel identifikasi bahaya dan tingkat risiko. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka diperlukan upaya 

penerapan Job Safety Analysis (JSA) untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja dengan mengidentifikasi bahaya yang terjadi pada 

Workshop Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

hingga tahap pengendalian. Dengan adanya penerapan JSA nantinya dapat 

mempermudah teknisi dan dosen Jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam 
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memberikan instruksi kepada mahasiswa pada saat sebelum melakukan 

pekerjaan di Workshop serta digunakan untuk mengkaji atau mempelajari 

ulang apabila terjadi kecelakaan. Tidak hanya itu, dengan adanya JSA 

mahasiswa Jurusan Teknik Sipil FT UNP dapat melakukan pekerjaan di 

Workshop  secara aman dan efisien, karena telah mengetahui bahaya yang 

mungkin terjadi pada pekerjaan tersebut, mengetahui tindakan 

pengendaliannya, dan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Maka dari itu, perlu dilakukan 

tinjauan “Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menggunakan Metode Job Safety Analysis (JSA) sebagai Upaya 

Pencegahan Kecelakaan Kerja (Studi Kasus: Workshop Konstruksi 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. Tidak tersedianya pedoman K3 pada Workshop Konstruksi Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP). 

2. Masih banyak terjadi kecelakaan kerja pada Workshop Konstruksi Jurusan 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP). 

3. Syarat - syarat keselamatan kerja belum sesuai dengan aturan yang ada. 

4. Pengendalian risiko yang belum diterapkan dalam mengurangi terjadinya 

kecelakan dan penyakit kerja. 
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C. Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini dapat terarah dengan baik, maka perlu batasan 

masalah agar sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Masalah yang dibahas 

pada tugas akhir ini terkait pengendalian risiko yang belum diterapkan dalam 

mengurangi kecelakaan dan penyakit kerja. Pengendalian ini dibahas 

menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada proyek akhir ini adalah apakah penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Workshop Konstruksi Jurusan 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP) sudah sesuai 

dengan aturan yang ada dan dokumen K3? Serta apakah sudah diterapkan 

pengendalian risiko pada penerapan K3 tersebut? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk mengetahui penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sudah sesuai dengan aturan yang ada 

dan dokumen K3. Serta untuk mengetahui penerapan pengendalian risiko 

pada Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang (UNP). 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah : 

1. Sebagai pedoman untuk pengetahuan dan perbaikan dalam penerapan K3 

di Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang (UNP). 
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2. Sebagai pedoman dalam pengendalian kecelakaan kerja sehingga dapat 

mengurangi atau menghilangkan terjadinya kecelakaan kerja pada 

Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang (UNP). 

3. Dapat digunakan sebagai pedoman saat melakukan praktikum agar 

terhindar dari potensi kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


